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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendekatan 
saintifik terhadap motivasi belajar sains pada siswa kelas IV SD Inpres 1 Sidondo.  
Penelitian dilakukan menggunakan metode eksperimen one shot case study (XO) 
di mana, X adalah pendekatan saintifik dan O observasi.  Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu: kurikulum 2013, RPP tematik terintegrasi, 
lembar observasi motivasi belajar siswa, lembar observasi aktivitas guru dan 
siswa, angket wawancara siswa, dan lembar tes siswa berdasarkan penilaian pada 
pendekatan saintifik kurikulum 2013. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
dijelaskan bahwa penerapan pendekatan saintifik berpengaruh terhadap 
peningkatan motivasi belajar sains siswa. Hal ini diketahui dari hasil perhitungan 
berdasarkan gain score normalized (gn) dengan perolehan 0,33 atau dikategorikan 
mengalami peningkatan sedang. Selain itu, melalui pendekatan saintifik dapat 
diketahui aktivitas guru dan siswa dikategorikan baik, kemampuan kognitif rata-
rata mencapai KKM dan sikap siswa membudaya. Hasil penilaian tentang 
motivasi siswa didukung oleh hasil wawancara siswa yang memberikan 
pernyataan-pernyataan positif tentang efektifitas pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran. 
Kata Kunci: Pendekatan Saintifik dan Motivasi Belajar Sains 
I. PENDAHULUAN  
Pendekatan saintifik (scientific) disebut juga sebagai pendekatan ilmiah. 
Proses pembelajaran dapat dipadankan dengan proses ilmiah. Berdasarkan hal 
tersebut, Kurikulum 2013 mengamanatkan esensi pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran. Pendekatan ilmiah diyakini sebagai titian emas perkembangan dan 
pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan siswa. Pendekatan atau 
proses kerja yang memenuhi kriteria ilmiah, lebih mengedepankan pelararan 
induktif (inductive reasoning) daripada penalaran deduktif (deductive reasoning). 
Penalaran deduktif melihat fenomena umum untuk kemudian menarik simpulan 
yang spesifik. Sebaliknya, penalaran induktif memandang fenomena atau situasi 




    
 
  




menempatkan bukti-bukti spesifik ke dalam relasi ide yang lebih luas dan 
menempatkan fenomena unik dengan kajian spesifik dan detail untuk kemudian 
merumuskan simpulan umum. 
Metode ilmiah merujuk pada teknik-teknik investigasi atas fenomena atau 
gejala, memperoleh pengetahuan baru, atau mengoreksi dan memadukan 
pengetahuan sebelumnya. Untuk dapat disebut ilmiah, metode pencarian (method 
of inquiry) harus berbasis pada bukti-bukti dari objek yang dapat diobservasi, 
empiris, dan terukur dengan prinsip-prinsip penalaran yang spesifik. Karena itu, 
metode ilmiah umumnya memuat serial aktivitas pengoleksian data melalui 
observasi dan ekperimen, selanjutnya memformulasi dan menguji hipotesis.  
Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang standar proses pendidikan dasar 
dan menengah yang mengisyaratkan proses pembelajaran yang dipandu dengan 
kaidah-kaidah pendekatan ilmiah Sudrajad (2013). Pendekatan ilmiah dapat 
menjadikan siswa lebih aktif mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilannya, 
dan mendorong siswa melakukan penyelidikan guna menemukan fakta-fakta dari 
suatu fenomena atau kejadian. 
Combie White mengingatkan tentang pentingnya membelajarkan siswa 
tentang fakta-fakta “tidak ada yang lebih penting, selain fakta“, demikian 
ungkapnya. Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran menuntut adanya 
perubahan setting dan bentuk pembelajaran yang berbeda dengan pembelajaran 
konvensional. Metode pembelajaran yang dipandang sejalan dengan prinsip-
prinsip pendekatan saintifik/ilmiah, antara lain metode: 1) problem based 
learning, 2) project based learning, 3) inkuiri/inkuiri sosial; dan 4) group 
investigation. Metode-metode ini berusaha membelajarkan siswa untuk mengenal 
masalah, merumuskan masalah, mencari solusi atau menguji jawaban sementara 
atas suatu masalah atau pertanyaan dengan melakukan penyelidikan (menemukan 
fakta-fakta melalui penginderaan), pada akhirnya dapat menarik kesimpulan dan 
menyajikannya secara lisan maupun tulisan (Sudrajad, 2013)   
Faiq (2013) menyatakan bahwa metode ilmiah adalah metode yang merujuk 
pada teknik penyelidikan terhadap suatu atau beberapa fenomena. Pendekatan 




    
 
  




mementingkan penggunaan pelararan induktif dari pada penggunaan penalaran 
deduktif. Penggunaan pendekatan saintifik dalam pembelajaran harus dipandu 
dengan kaida-kaidah pendekatan ilmiah. Pendekatan ini bercirikan penonjolan 
dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang 
suatu kebenaran. Dengan demikian, proses pembelajaran harus dilaksanakan 
dengan dipandu nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau kriteria ilmiah.  
Prinsip-prinsip pembelajaran dengan pendekatan saintifik menurut Tim 
penyusun K 13 (2013) yaitu; (1) pembelajaran berpusat pada siswa; (2) 
pembelajaran membentuk students’ self concept; (3) Pembelajaran terhindar dari 
verbalisme; (4) pembelajaran memberikan kesempatan pada siswa untuk 
mengasimilasi dan mengakomodasi konsep, hukum, dan prinsip; dan (5) 
pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berpikir siswa. 
Pendekatan ini bercirikan penonjolan dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, 
pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu kebenaran. Dengan demikian, proses 
pembelajaran harus dilaksanakan dengan dipandu nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau 
kriteria ilmiah.  
Berkenaan dengan motivasi, Mappeasse (2009) menyatakan bahwa motivasi 
berasal dari kata motif yaitu kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang 
menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati 
secara langsung, tetapi dapat diinterprestasikan dalam tingkah laku, berupa 
rangsangan, dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku 
tertentu, dengan memberikan yang terbaik pada dirinya demi tercapainya tujuan 
yang diinginkan.  
Mudjiman (2008) menyebutkan 8 faktor yang diperkirakan berpengaruh 
terhadap pembentukan motivasi belajar: (1) pengetahuan tentang kegunaan belajar 
(2) faktor kebutuhan untuk belajar, (3) faktor kemampuan melakukan kegiatan 
pembelajaran, (4) faktor kesenangan terhadap ide melakukan kegiatan 
pembelajaran, (5) faktor pelaksanaan kegiatan pembelajaran, (6) faktor hasil 
belajar (7) faktor kepuasan terhadap hasil belajar, dan (8) faktor karakteristik 




    
 
  




menuliskan beberapa teori motivasi yaitu: motivasi berprestasi, hubungan, 
kebutuhan dan teori ARCS (attention, relevance, confidence, dan satisfaction). 
Vardiansyah menuliskan bahwa ilmu pengetahuan alam secara harfiah 
adalah pengetahuan, tetapi kemudian berkembang menjadi ilmu pengetahuan alam 
atau sains. Ilmu pengetahuan alam atau sains adalah istilah yang digunakan yang 
merujuk pada rumpun ilmu benda-benda alam dengan hukum-hukum yang pasti 
dan umum, berlaku kapanpun di manapun (Susanto, 2013). 
Sains sebagai proses merupakan langkah-langkah yang ditempuh ilmuwan 
untuk melakukan penyelidikan dalam rangka mencari penjelasan tentang gejala-
gejala alam. Donosepoetro dalam Trianto (2010) mengemukakan bahwa IPA 
merupakan bagian dari ilmu pengetahuan (science), berasal dari bahasa latin 
scientia yang artinya saya tahu. IPA dibangun atas dasar produk ilmiah dan 
proses, untuk melahirkan sikap ilmiah sebagai aplikasi pengetahuan. 
Pembelajaran sains di SD dilaksanakan dengan memperhatikan aspek-aspek yaitu: 
fungsi, tujuan dan ruang lingkup mata pelajaran.  IPA meliputi tiga bidang ilmu 
dasar yaitu (biologi, fisika dan kimia) dengan kekhususan yang dirumuskan 
adalah: (1) menanamkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa; (2) 
mengembangkan keterampilan, sikap dan nilai ilmiah; (3) mempersiapkan siswa 
menjadi warga negara yang melek sains dan teknologi; dan (4) menguasai konsep 
sains untuk bekal hidup di masyarakat dan melajutkan pendidikan ke jenjang lebih 
tinggi.  
Permasalahan mendasar tentang kurikulum 2013 di SD Inpres 1 Sidondo 
yaitu belum semua guru menerima dan mencoba menerapkan kurikulum 2013. 
Hal ini dapat diketahui dari adanya pemahaman guru bahwa kurikulum 2013 
hanyalah sebuah slogan dan dapat merubah apapun yang sudah dilakukan guru 
selama ini. Guru belum mempelajari dan mencoba melakukan pembelajaran yang 
berorientasi pada kurikulum 2013 dengan alasan: kurikulum 2013 menggunakan 
istilah-istilah yang asing dan belum dipahami, seperti penilaian yang autentik, 
pendekatan saintifik dan beberapa istilah lainnya. 
Permasalahan ini terjadi di SD Inpres 1 Sidondo. Belum ada tanda-tanda 




    
 
  




kurikulum 2013. Saat ini guru melakukan pembelajaran yang merujuk pada 
kurikulum KTSP. Sementara, motivasi belajar siswa sangat rendah. Rendahnya 
motivasi belajar siswa, terlihat dari kurangnya disiplin siswa yang berdampak 
pada rendahnya hasil belajar. 
  
II. METODE PENELITIAN 
Artikel ini diangkat dari laporan penelitian tentang pengaruh pendekatan 
saintifik terhadap motivasi belajar siswa kelas IV SD Inpres 1 Sidondo, yang 
terletak di jalan poros Palu Kulawi Kabupaten Sigi. Sampel penelitian yaitu 
sampel polulasi (siswa kelas IV SD Inpres 1 Sidondo yang terdiri atas 3 
perempuan dan 17 1aki-laki). Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
sampling jenuh atau sensus. Bentuk desain eksperimen yang digunakan 
eksperimen one shot case study (XO) dimana, X adalah pendekatan saintifik dan 
O observasi. Paradigma tersebut yaitu, terdapat suatu kelompok diberikan 
treatment dengan pendekatan saintifik dan hasilnya diobservasi (Sugiyono, 2012).  
Pengaruh pendekatan saintifik dapat diketahui dengan membandingkan 
motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan pendekatan saintifik. 
Motivasi belajar siswa diketahui dari hasil observasi motivasi belajar sains 
terhadap lima aspek yang terdiri atas 4 indikator penilaian dengan pedoman 
penskooran untuk tiap aspek, 4 (jika empat indikator muncul), 3 (jika 3 indikator 
muncul), 2 (jika 3 indikator muncul), 1 (jika 1 indikator muncul) dan 0 (jika tidak 
ada indikator yang muncul). Peningkatan dianalisis menggunakan peningkatan 





Kriteria keberhasilan adalah:  
g > 0,7             =  Peningkatan tinggi 
0, 3 ≤ g ≤ 0,7   =  Peningkatan sedang 






    
 
  




III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian terdiri dari motivasi belajar sains sebagai fokus penelitian. 
Namun kemampuan belajar lainnya dapat dipengaruhi oleh pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik. Hasil observasi motivasi belajar sains siswa dapat dilihat 
pada Tabel 1.  
Tabel 1 Hasil Observasi Motivasi Belajar Sains 
No. Deskripsi Sebelum Sesudah Gn (Normalized) Kategori 




2. Rata-rata 2,78 3.18 
3. Persentase 69.50 79.50 
Berdasarkan hasil akumulasi penilaian motivasi belajar siswa sebelum 
dilakukan pembelajaran dengan pendekatan saintifik pada Tabel l yang terdiri dari 
5 aspek dengan masing-masing aspek terdiri ata 4 indikator penilaian, dapat 
dijelaskan bahwa motivasi belajar siswa  mencapai rata-rata 2,78 (baik) dan 
persentase keterlaksanaan aspek motivasi mencapai 69.50% atau dikategorikan 
terlaksana dengan baik. Selanjutnya, motivasi belajar siswa selama proses 
pembelajaran menggunakan di jelaskan selama proses pembelajaran 
menggunakan pendekatan saitifik yang terdiri dari 5 aspek dengan masing-masing 
aspek terdiri dari 4 indikator penilaian, dapat dijelaskan bahwa motivasi belajar 
siswa mencapai rata-rata 3,18 (Baik) dan persentase keterlaksanaan mencapai 
75.50% atau dikategorikan terlaksana dengan baik.  
Pengaruh lainnya dari penggunaan pendekatan saintifik, dapat dilihat dari 
aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil 
Observasi dipaparkan pada Tabel 2. 
Tabel 2 Hasil Observasi aktivitas Guru Siklus I dan II 
No Deskripsi Jumlah Skor Rata-rata % Kriteria 
1 Aktivitas guru 65 3,25 85,52 Baik 
2 Aktivitas siswa 62,10 3,27 65,37 Baik 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada Tabel 2 di atas, dapat 
dijelaskan bahwa rata-rata skor perolehan 3,25, dengan persentase keterlaksanaan 




    
 
  




pembelajaran mencapai skor rata-rata 3,27 atau dikategorikan terlaksana dengan 
baik. 
Penilaian dalam pendekatan saintifik mencakup semua aspek kemampuan 
siswa termasuk kemampuan kognitif dan afektif setelah pembelajaran 
berlangsung. Penilaian dilakukan dengan memberikan tes yang dikerjakan secara 
individu oleh siswa. Berdasarkan hasil penilaian yang diberikan melalui 
pemberian tes akhir untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa, diperoleh rata-
rata hasil belajar siswa mencapai 81,33 dan sikap siswa rata-rata 2,94 
dikategorikan membudaya. Berdasarkan hasil wawancara, siswa memberikan 
respon yang positif tentang penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran.  
Pembahasan 
Pembelajaran yang melibatkan siswa secara total dalam menggunakan 
kompetensi dalam dirinya merupakan pembelajaran yang mampu memberikan 
motivasi belajar yang optimal kepada siswa. Siswa yang termotifasi belajar 
memiliki kratifitas yang tinggi untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Selama 
pembelajaran berlangsung, siswa berupaya untuk mengungkapkan ide atau 
gagasan yang beragam, dengan berbagai sudut pandang masing-masing, 
berdasarkan pengalamannya masing-masing, dalam bernteraksi baik dengan 
temannya maupun dengan guru.  
Berkaitan dengan berpikir kreatif, Filsaime (2008), menyatakan bahwa 
berpikir kreatif adalah proses berpikir yang lancer, luwes, original, dan elaborasi. 
Kelancaran adalah kemampuan mengeluarkan; Keluwesan adalah kemampuan 
untuk mengeluarkan banyak ide atau gagasan yang beragam dan tidak monoton 
dengan melihat dari berbagai sudut pandang; Originalitas adalah kemampuan 
untuk mengeluarkan ide atau gagasan yang unik dan tidak biasanya, misalnya 
yang berbeda dari yang ada di buku atau berbeda dari pendapat orang lain; dan 
Elaborasi adalah kemampuan untuk menjelaskan faktor-faktor yang 
mempengaruhi dan menambah detail dari ide atau gagasannya sehingga lebih 
bernilai.   
Sikap-sikap positif dapat dilakukan oleh siswa karena pembelajaran yang 




    
 
  




utama dalam kegiatan pembelajaran. Hal-hal yang baik dilakukan siswa tanpa 
beban, tekanan dari pihak manapun, dan terlaksana karena peran guru menjadi 
motivator yang baik dan senantiasa memberikan arahan serta umpan balik 
terhadap hal-hal yang belum dipahami oleh siswa.  Pembelajaran melibatkan 
siswa pada hal-hal yang konkrit dan nyata menjadikan suasana belajar 
menyenangkan bagi siswa, sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Rustaman 
(2005), bahwa usia perkembangan siswa SD merupakan tahap tahap operasional 
konkrit yaitu pembelajaran tidak semestinya hanya terpaku pada mempelajari 
konsep melainkan siswa terlibat dalam kegiatan yang langsung berinteraksi 
dengan objek yang dipelajari.  
Siegler dan Alibali (2005) mengutip pernyataan Piaget yaitu karakteristik 
berpikir anak pada periode operasional konkrit (berusia antara 6 atau 7 sampai 11 
atau 12) adalah bisa mengambil poin lain dari suatu masalah, bisa secara simultan 
menemukan perspektif lain. Jika dikaitkan dengan hasil penelitian terhadap aspek-
aspek motivasi belajar siswa, dapat dijelaskan bahwa siswa memiliki ketekunan 
dalam belajar. Hal ini diketahui dari upaya yang dilakukan siswa hadir tepat 
waktu dan antusias dating tepat waktu sebelum pembelajaran dimulai, berusaha 
mengikuti pembelajaran dengan cermat, memperhatikan penyampaian guru, dan 
antusia belajar, dan ulet menghadapi kesulitan yang dihadapi dan 
mengkonfirmasikan kepada guru. Guru memberikan penjelasan seperlunya 
selanjutnya siswa mencari pemecahan masalah berdasarkan arahan atau petunjuk 
guru. Siswa berusaha melakukan perbaikan dan berusaha untuk mencapai hasil 
belajar yang optimal. Hal ini dapat dilihat dari antusia siswa bertanya dan 
menanggapi pertanyaan.  
Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa siswa berperilaku baik, 
semangat belajar, mengajukan berbagai pertanyaan, dan menjawab pertanyaan. 
Hal ini menunjukkan bahwa siswa memilki minat dan perhatian dalam mengikuti 
pembelajaran. Hal-hal yang dilakukan siswa merupakan salah satu upaya siswa 
untuk berprestasi belajar dan mandiri dalam belajar. Indikator-indikator yang 
dapat dijadikan tolak ukur motivasi siswa: motivasi dan mandiri dalam belajar; 




    
 
  




menyelesaikan tugas selama proses pembelajaran berlangsung, menyelesaikan PR, 
dan menggunakan kesempatan belajar di luar jam pelajaran. Hal ini merujuk pada 
apa yang dikemukakan oleh Riduwan dalam Aritonang (2008) bahwa motivasi 
merupakan suatu daya atau kekuatan yang timbul dari dalam diri siswa untuk 
memberikan kesiapan agar mencapai tujuan yang diharapkan.  
Motivasi belajar yang baik terlihat dari hasil belajar setelah mengikuti 
proses pembelajaran. Berdasarkan hasil tes pada aspek kognitif, hasil belajar 
siswa mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa terlibat secara aktif, sehingga pengalaman belajar dapat 
diaktualisasikan dengan pencapaian hasil belajar yang baik. Pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa 
yang dimotori oleh motivasi belajar siswa, walaupun secara kasat mata motivasi 
tidak dapat dilihat secara langsung, sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh 
Mappeasse (2009) menyatakan motivasi adalah kekuatan yang terdapat dalam diri 
individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat, tidak dapat 
diamati secara langsung, tetapi dapat diinterprestasikan dalam tingkah lakunya, 
berupa rangsangan, dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya suatu 
tingkahlaku tertentu. Oleh karena itu, pada penelitian ini motivasi siswa diketahui 
dari hasil observasi aktivitas belajar siswa dan pencapaian nilai kognitif maupun 
sikap siswa.  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dijelaskan bahwa penggunaan 
pendekatan saintifik dalam implementasi kurikulum 2013, merupakan upaya 
perbaikan proses kualitas pembelajaran. Hasil belajar siswa dapat meliputi tiga 
aspek, menekankan penilaian sikap, keterampilan, dan pengetahua siswa sehingga 
penilaian menjadi autentik dan menyeluruh, sebagamana dikemukakan oleh Tim 
penyusun K 13 (2013) bahwa penilaian pada pendekatan saintifik meliputi 
penilaian proses atau keterampilan (bservasi saat siswa bekerja kelompok, bekerja 
individu, berdiskusi, dan presentasi dengan menggunakan lembar observasi 
kinerja); penilaian produk (pemahaman konsep, prinsip, dan hukum dilakukan 




    
 
  




kelompok, bekerja individu, berdiskusi, dan saat presentasi dengan menggunakan 
lembar observasi sikap). 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
penerapan pendekatan saintifik berpengaruh terhadap motivasi belajar sains siswa. 
Hal ini diketahui dari hasil perhitungan skor pada hasil observasi motivasi belajar 
siswa menggunakan perhitungan gain score normalized (gn) dengan perolehan 
0,33 atau dikategorikan mengalami peningkatan sedang. Selain itu, melalui 
penerapan pembelajaran dengan pendekatan saintifik, aktivitas guru dan siswa 
berada pada kategori baik, kemampuan kognitif rata-rata 81,33 atau melampaui 
KKM sekolah pada mata pelajaran IPA yaitu 70, dan sikap siswa berada pada 
kategori membudaya. Hasi penilaian tentang motivasi siswa didukung oleh 
pernyataan-pernyataan positif siswa tentang penggunaan pendekatan saintifik 
dalam pembelajaran.  
Berdasarkan kesimpulan yang dijelaskan di atas direkomendasikan saran 
yaitu: (1) guru dapat melakukan pembelajaran yang mengacu pada pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik secara kontruktif, sehingga siswa termotivasi belajar 
sains; (2) Guru dapat menerapkan pendekatan saintifik pada mata pelajaran 
lainnya, karena menggunakan penilaian autentik dan menyeluruh, yaitu 
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor siswa; dan (3) guru dapat 
mengimlementasikan pembelajaran saintifik, agar siswa terlibat aktif dan totalitas 
dalam pembelajaran.  
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